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ABSTRACT 

The accumulation of ammonia in excreta waste cause air pollution and health problems for both 
humans and livestock. A solution to address this issue is through the bioconversion process using 
Black Soldier Fly larvae (BSFL). This study aims to evaluate the feasibility of Black Soldier Fly Larvae 
(BSFL) production using quail excreta as a growth medium and to analyze biomass production (BSFL 
and BSFL Frass) because of bioconversion. This study used a Randomized Block Design consisting 
of 2 treatments: non-fermented quail excreta (P0) and fermented quail excreta (P1). The 
bioconversion process was carried out at 3 different time periods. The variables observed are 
bioconversion indicators: growth rate, conversion efficiency (ECI), the weight of the BSFL, the weight 
and the characteristics of the BFSL frass. The data were analyzed using analysis of variance 
(ANOVA), followed by the Least Significant Difference (LSD) test. The average growth rate of BSFL 
P0 (10.97%) and P1 (12.52%) was not significantly different, in line with the conversion efficiency 
(ECI) value in the P0 treatment (0.08) and P1 treatment (0.11). The bioconversion results showed 
that the production of BSFL in non-fermented quail excreta media reached 10.97% ± 6.74%, while in 
fermented excreta media it reached 12.52% ± 1.98%. This study indicates that quail excreta have the 
potential as a medium for BSFL production, and the excreta fermentation process does not have a 
significant effect on the bioconversion process based on bioconversion indicator variables. 
Keywords: Bioconversion, BSF larvae, quail excreta

ABSTRAK 

Akumulasi amonia pada ekskreta dari limbah peternakan menyebabkan polusi udara dan berdampak 
pada kesehatan manusia dan ternak. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah 
memanfaatkan proses biokonversi oleh maggot Black Soldier Fly (BSF). Penelitian bertujuan untuk 
mengkaji kelayakan produksi maggot BSF pada media ekskreta puyuh dan menganalisis produksi 
biomassa (maggot BSF dan kasgot) dari media ekskreta puyuh. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok yang terdiri atas 2 perlakuan yaitu ekskreta puyuh non–fermentasi (P0) dan ekskreta 
puyuh fermentasi (P1). Proses biokonversi dilakukan pada 3 periode waktu yang berbeda. Peubah 
yang diamati adalah indikator biokonversi: laju pertumbuhan maggot, conversion efficiency (ECI), 
biomassa maggot BSF, biomassa kasgot, dan karakteristik kasgot. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan analysis of variance (ANOVA) diikuti uji Least Significance Different (LSD). Rataan laju 
pertumbuhan maggot P0 (10,97%) dan P1 (12,52%) tidak berbeda nyata, sejalan dengan nilai 
efisiensi konversi (ECI) pada perlakuan P0 (0,08) dan perlakuan P1 (0,11). Hasil biokonversi 
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menunjukkan bahwa produksi maggot BSF pada media ekskreta puyuh non-fermentasi mencapai 
10,97% ± 6,74%, sedangkan pada media ekskreta fermentasi mencapai 12,52% ± 1,98%. Penelitian 
ini mengindikasikan bahwa ekskreta puyuh memiliki potensi sebagai media untuk produksi maggot 
BSF, dan proses fermentasi ekskreta tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap proses 
biokonversi berdasarkan variabel indikator biokonversi.  
Kata kunci: biokonversi, ekskreta puyuh, maggot BSF 

 

PENDAHULUAN 

Industri peternakan unggas kini 

kerap mengalami tantangan baik dari 

aspek budidaya, input produksi, bahkan 

isu lingkungan, dan sosial. Isu 

pencemaran lingkungan yang terkait 

dengan sektor peternakan unggas 

menjadi perhatian yang signifikan bagi 

sejumlah pihak. Limbah kotoran unggas 

dapat menimbulkan polusi bau, air, dan 

udara. Emisi metana (CH4) dan amonia 

(NH3) dari kotoran unggas dapat 

meningkatkan konsentrasi karbon di 

atmosfer, yang berkontribusi pada efek 

rumah kaca dan peningkatan suhu bumi. 

Ekskreta puyuh merupakan salah satu 

limbah dari budidaya unggas. Eksreta 

puyuh yang memiliki kandungan bahan 

organik yang relatif tinggi, terutama unsur 

nitrogen (N). Eksreta puyuh merupakan 

limbah organik yang memiliki kandungan 

bahan organik yang relatif tinggi terutama 

unsur nitrogen. Hal ini dikarenakan puyuh 

mengonsumsi pakan yang tinggi 

kandungan protein kasar yaitu 28% 

(periode starter), 17% (periode grower), 

18% (periode layer) (Leeson dan 

Summers 2008) serta ukuran saluran 

pencernaan puyuh yang relatif kecil 

sehingga proses penyerapan zat 

makanan berlangsung lebih singkat. Satu 

ekor puyuh mampu memproduksi 

ekskreta sebanyak 25 g/hari (Sudadi 

2017).  

Ekskreta dapat diolah oleh maggot 

Black Soldier Fly (BSF) melalui aktivitas 

biokonversi, sehingga akan berpotensi 

menciptakan industri perunggasan yang 

lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Istilah biokonversi merujuk 

pada proses penguraian bahan organik 

yang terkandung pada limbah melalui 

aktivitas biologis, sehingga menghasilkan 

produk yang lebih bernilai. Maggot atau 

larva lalat Hermetia illucens yang lebih 

dikenal dengan BSF telah mendapat 

banyak perhatian karena kemampuan 

larva tersebut mengubah sampah organik 

menjadi biomassa bernilai tinggi 

(Tahamtani et al. 2021). Siklus hidup BSF 

yang berlangsung selama sekitar 45 hari, 

dimulai dengan telur dan berkembang 

melalui larva, pra–pupa, dan lalat dewasa 

(Ferrarezi et al. 2016). Sepanjang siklus 
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hidup ini, BSF akan menggunakan bahan 

organik limbah sebagai media hidupnya 

yang kemudian akan melalui proses 

biokonversi. Biokonversi kemudian akan 

menghasilkan biomassa yang tinggi 

lemak dan protein (Gao et al. 2019). 

Pemanfaatan ekskreta unggas 

sebagai media hidup maggot BSF telah 

dikaji pada penelitian sebelumnya dan 

menghasilkan biomassa yang berkualitas. 

Rehman et al. (2017) menyatakan 

penggunaan eksreta ayam mengasilkan 

biomassa maggot BSF sebesar 6,84% 

dalam bahan kering (BK), sedangkan 

eksreta ayam petelur menghasilkan 

sebesar 7,1% (BK) biomassa maggot BSF 

melalui proses biokonversi (Lalander et al. 

2019). Pemanfaatan limbah peternakan 

puyuh dalam budidaya maggot BSF dapat 

menjadi potensi yang inovatif dan 

berkelanjutan, namun penelitian terkait 

eksreta puyuh sebagai media 

pertumbuhan maggot BSF belum banyak 

dilakukan dan perlu diteliti lebih dalam 

untuk menghasilkan model pemanfaatan 

atau integrasi yang tepat. Terdapat 

beberapa keuntungan dalam 

mengintegrasikan peternakan puyuh 

dengan metode pertanian berkelanjutan 

dan pengelolaan limbah, di antaranya 

penggunaan limbah ekskreta secara 

optimal, pengurangan pencemaran 

lingkungan, nilai tambah dari biomassa, 

pertanian berkelanjutan, dan manfaat 

ekonomi. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengkaji kelayakan produksi maggot BSF 

pada media ekskreta puyuh dan 

menganalisis produksi biomassa maggot 

BSF serta kasgot yang dihasilkan dari 

media ekskreta puyuh. Produksi 

biomassa meliputi persentase biomassa 

maggot dan kasgot, laju pertumbuhan 

maggot, dan nilai efisiensi konversi (ECI). 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan selama tiga 

bulan pada bulan Juli sampai dengan 

Oktober 2023. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Produksi 

Ternak Unggas, Sekolah Vokasi IPB, 

Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, 

Jawa Barat. 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain alat untuk 

budidaya puyuh yaitu sangkar puyuh 

periode produksi dengan ukuran 100 x 60 

x 30 cm per laci, satu sangkar terdiri atas 

4 tingkat laci dengan kapasitas tampung 

30 ekor/laci, tempat minum nipple, tempat 

pakan. Alat-alat pada proses biokonversi 

yaitu instalasi pemeliharaan maggot, bak 

kompos, timbangan digital, sarung 

tangan, masker, karung, sekop kecil, pH 

meter digital (soil pH meter iTuin), 
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termometer, saringan, dan alat tulis. 

Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mini larva maggot Black 

Soldier Fly (BSF), ternak puyuh, ekskreta 

puyuh periode layer, pakan puyuh periode 

layer, starter fermentasi, dan vitamin. 

Rancangan Percobaan  
Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan faktor perlakuan adalah ekskreta 

puyuh non fermentasi (P0) dan ekskreta 

puyuh fermentasi (P1), dengan kelompok 

percobaan adalah tiga periode waktu 

biokonversi. Model linear Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) adalah sebagai 

berikut: 

𝑌!" = 𝜇 + 𝜏! + 𝛽" + 𝜀!" (1) 

Keterangan:  

Yij : nilai pengamatan pada perlakuan  

ke-i dan kelompok ke–j  

µ : rataan umum 

τi : pengaruh perlakuan ke–i 

βj : pengaruh kelompok ke–j  

εij : pengaruh acak pada perlakuan  

ke-i pada kelompok ke–j. 

Persiapan Media Pertumbuhan  
Ekskreta yang dikoleksi dalam 

penelitian menggunakan ekskreta ternak 

puyuh periode layer (produksi telur) 

sebanyak 300 ekor yang dipelihara di 

laboratorium produksi unggas, Sekolah 

Vokasi IPB. Koleksi ekskreta dilakukan 

setiap hari yaitu pada sore hari, setelah itu 

dilakukan penimbangan terhadap bobot 

ekskreta yang dihasilkan. Ekskreta 

kemudian disimpan pada karung tertutup, 

dan dilanjutkan proses fermentasi 

ekskreta untuk menyiapkan media 

pertumbuhan perlakuan 1. Fermentasi 

dilakukan pada wadah tertutup dengan 

menggunakan starter yaitu effective 

microorganisms (EM4) dengan dosis 1%. 

EM4 diencerkan bersama dengan gula 

merah dan air dengan perbandingan 

masing-masing yaitu 1:1:50. Ekskreta 

difermentasi selama 2 x 24 jam secara 

anaerob.  

Pemeliharaan Maggot  
Mini larva berumur 4 hari sebanyak 

1 g ditempatkan pada boks berukuran 50 

x 33 x 19 cm yang telah diisi eksreta 

puyuh sebanyak 1 kg/boks. Pemberian 

tambahan eksreta dilakukan setiap hari 

hingga umur pemeliharaan 14 hari atau 

pada saat umur maggot mencapai 18 hari. 

Total ekskreta yang diberikan selama 

proses pemeliharaan maggot sebesar 4 

kg/box. Penambahan air dilakukan pada 

media sebanyak 30% dari total pemberian 

ekskreta, hal ini untuk menjaga agar 

media tidak terlalu kering. Boks maggot 

ditutup dengan menggunakan kain saring, 

untuk menghindari masuknya predator 
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atau serangga lainnya selama proses 

pemeliharaan.  

Pemanenan Maggot 
Pemanenan maggot dilakukan pada 

hari ke–14 pemeliharaan atau pada saat 

umur maggot 18 hari, proses panen 

diawali dengan memisahkan maggot BSF 

dengan residu media atau disebut dengan 

kasgot. Proses pemisahan dibantu 

dengan menggunakan saringan, maggot 

BSF dan kasgot ditimbang (g) kemudian 

dihitung dalam persentase. Hal ini 

dilakukan guna menyetarakan biomassa 

maggot yang dihasilkan dari masing-

masing perlakuan.  

Bobot Maggot Segar dan Maggot 
Kering yang Dihasilkan 

Penimbangan bobot maggot segar 

dilakukan pada saat awal pembuatan 

biokonversi dan pada saat panen. Larva 

maggot ditimbang terlebih dahulu 

sebelum dimasukkan ke dalam media 

tumbuh. Maggot yang sudah berumur 14 

hari yang masih berada di dalam media 

dipanen dengan cara dipisahkan dari 

media tumbuhnya kemudian 

ditimbang.Maggot ditimbang kemudian 

dihitung dalam persentase. Hal ini 

dilakukan untuk menyetarakan biomassa 

maggot yang dihasilkan dari masing-

masing perlakuan. Maggot BSF kemudian 

dikemas dengan kain saring dan 

dicelupkan kedalam air hangat selama 

beberapa detik untuk melemahkan 

maggot, selanjutnya maggot dikeringkan 

di bawah sinar matahari, dan diikuti 

proses pengeringan dengan 

menggunakan microwave pada suhu 75 
oC selama 15 menit dengan dua kali 

pengeringan. Maggot kering ditimbang 

dengan satuan gram (g) kemudian 

dihitung dalam persentase. Persentase 

biomassa maggot BSF yang dihasilkan 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

𝐵𝑀𝐹 =
𝑀#$

𝑀%
× 100% (2) 

Keterangan:  

BMF : biomassa maggot segar (%) 

Mmf : bobot maggot segar (g) 

Me : bobot ekskreta (g) 

 

𝐵𝑀𝐷 =
𝑀#&

𝑀%
× 100% (3) 

Keterangan:  

BMD : biomassa maggot kering (%) 

Mmd : bobot maggot kering (g) 

 
Bobot Kasgot yang Dihasilkan 

Produksi kasgot diamati dengan 

mengukur bobot kasgot yang dihasilkan 

pada media setiap perlakuan. 

Penimbangan dilakukan pada saat media 

sudah terpisah dengan maggot sehingga 

menghasilkan sisa atau bekas 

biokonversi maggot yang disebut dengan 
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kasgot. Persentase biomassa kasgot 

yang dihasilkan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝐵𝑀𝐾 =
𝑀'

𝑀%
× 100% (4) 

Keterangan:  

BMK : biomassa kasgot (%) 

Mk : bobot kasgot (g) 
 

Karakteristik Kasgot 

Pengamatan karakteristik kasgot 

meliputi perubahan suhu, pH, warna, 

aroma, dan tekstur. Proses pengamatan 

suhu dan pH kasgot dilakukan 2 kali 

dalam sehari, yaitu pada pukul 07.00 dan 

16.00 WIB. Pengukuran menggunakan 

termometer dan pH meter digital. Kasgot 

hasil panen umur 18 hari, selanjutnya 

dilakukan uji organoleptik untuk menilai 

warna, aroma, dan tekstur. Uji 

organoleptik melibatkan 30 panelis tidak 

terlatih. Penilaian uji organoleptik 

menggunakan skala 1–3 dengan 

keterangan seperti yang tercantum pada 

Tabel 1.  

 
Tabel 1 Indikator uji organoleptik 

Warna Aroma Tekstur 
1 = Kehitaman 1 = Tidak beraroma 1 = Kering  
2 = Coklat kehitaman  2 = Aroma tanah  2 = Agak Lembab 
3 = Coklat 3 = Aroma busuk 3 = Lembab 

 

Laju Pertumbuhan Maggot 
Laju pertumbuhan maggot dihitung 

untuk menunjukan penambahan bobot 

maggot yang dihasilkan. Perhitungan laju 

pertumbuhan larva mengacu pada Naser 

et al. (2023) dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝐺𝑅()*+)% =
𝐿𝑊$ − 𝐿𝑊!

𝑑
 (5) 

Keterangan: 

GRlarvae   : laju pertumbuhan larva  

LWf   : bobot larva akhir  

LWi   : bobot larva awal  

d   : lama hari 

 

Nilai Efisiensi Konversi 
Indeks pengurangan limbah dan 

efisiensi konversi media yang tercerna 

atau disebut dengan istilah Efficiency of 

Conversion of the Ingested substrate 

(ECI) dihitung untuk penentuan limbah 

yang dikonsumsi oleh larva dan efisiensi 

konversi substrat menjadi biomassa BSF 

(Naser et al. 2023). Nilai ECI dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐸𝐶𝐼 =
𝐿𝑊,)!-

(Si − Fs)
 (6) 

Keterangan:  

LWgain : pertambahan bobot larva  

Si : bobot ekskreta yang diberikan 



100           Jurnal Agroekoteknologi dan Agribisnis, Vol 8 No 2 Edisi Desember Tahun 2024 
 

 

Fs  : bobot kasgot yang dihasilkan 

Analisis Statistik 
Data yang diperoleh pada penelitian 

dianalisis dengan menggunakan analisis 

varian (ANOVA). Apabila hasil 

menunjukkan signifikan maka dilakukan 

uji beda nyata dengan menggunakan uji 

Least Significance Different (LSD). 

Analisis Statistik menggunakan software 

Minitab seri 2019.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biomassa Maggot Segar, Maggot 
Kering, dan Kasgot 

Panen maggot dilakukan ketika 

umur maggot sudah 18 hari atau saat 

umur pemeliharaan 14 hari ditempatkan 

pada media pertumbuhan. Pemilihan 

umur panen ini dikarenakan maggot 

masih berada pada fase akhir larva 

menuju prapupa.  Miranda et al. (2020) 

menyatakan bahwa di bawah kondisi 

pemeliharaan yang optimal, panen larva 

BSF dapat dilakukan pada umur 11–14 

hari setelah mini larva dimasukkan ke 

dalam media kotoran ternak. Produksi 

biomassa maggot BSF dan biomassa 

kasgot yang dihasilkan dari proses 

biokonversi ekskreta puyuh oleh maggot 

BSF dapat dilihat pada Tabel 2.  

Persentas.e biomassa maggot BSF 

segar tidak berbeda nyata (P-value> 0,05) 

antara perlakuan ekskreta non–

fermentasi (P1) dan fermentasi (P2). Hasil 

biokonversi menunjukkan bahwa produksi 

maggot BSF P1 mencapai 

10,97%±6,74%, sedangkan pada P2 

mencapai 12,52%±1,98%. Pertumbuhan 

maggot BSF dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain interaksi 

kompleks antara faktor biotik dan abiotik 

seperti suhu, nilai gizi substrat yang 

dikonsumsi, serta jumlah mikroba yang 

terdapat pada substrat (Yuvaraj et al. 

2021).  

Persentase biomassa maggot segar 

pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan hasil Rehman et al. (2019) 

yang menggunakan kombinasi feses 

ayam dan sapi perah sebagai media 

pertumbuhan maggot yaitu 9,05%, 

sedangkan feses dengan penambahan 

bakteri Paenibacillus polymyxa dan 

Bacillus sp. yaitu 9,77% terendah dan 

tertinggi adalah 11,25%.
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Tabel 2 Biomassa maggot BSF dan kasgot hasil biokonversi 
% Biomassa P0 P1 
Maggot segar (%) 10,97 ± 6,74 12,52 ± 1,98 
Maggot kering (%) 2,87 ± 0,99 2,86 ± 0,65 
Kasgot (%) 63,94 ± 7,76 52,13 ± 11,85 

Keterangan: P0: ekskreta puyuh non fermentasi, P1: ekskreta puyuh fermentasi 

 

Namun apabila dibandingkan 

dengan perolehan biomassa maggot 

pada media pertumbuhan pakan dengan 

rasio protein (20%) dan karbohidrat (67%) 

tinggi berbasis bahan pakan unggas yaitu 

persentase biomassa maggot sebesar 

32,2% maka hasil penelitian ini jauh lebih 

rendah. Dilihat dari bahan organik yang 

terkandung dalam eksreta puyuh tentunya 

tidak lebih baik dibandingkan kandungan 

bahan organik yang terdapat didalam 

bahan pakan unggas, seperti jagung, 

dedak, ataupun bungkil kedelai. Marco et 

al. (2021) melaporkan eksreta puyuh 

mengandung 3,26% lemak total, 29,07% 

protein total, serta kadar abu 43,03% dan 

kadar air 13,3% (Latif et al. 2023). 

Persentase biomassa maggot BSF 

kering pada media ekskreta puyuh non-

fermentasi (P0) dan media ekskreta 

puyuh fermentasi (P1) tidak berbeda 

nyata secara statistik. Persentase 

biomassa maggot BSF kering pada media 

ekskreta puyuh non–fermentasi (P0) 

sebesar 2,87% dan persentase biomassa 

maggot BSF pada media ekskreta puyuh 

fermentasi (P1) sebesar 2,86%, 

Persentase maggot BSF kering ini 

pengaruhi oleh suhu dan lama 

pengeringan, Suhu dan lama pengeringan 

yang digunakan pada proses pengeringan 

pada kedua media tersebut adalah sama 

yaitu dengan suhu 75°C dengan lama 

pengeringan 15 menit, Selama proses 

pengeringan berlangsung terjadi proses 

penguapan air ke udara karena adanya 

perbedaan kandungan uap air antara 

udara yang terdapat dalam ruang 

pengering dan udara yang ada di dalam 

bahan yang dikeringkan (Purwanti et al. 

2017).  

Kasgot merupakan residu yang 

dihasilkan oleh maggot Black Soldier Fly 

(BSF) selama proses penguraian bahan 

organik. Persentase kasgot yang 

dihasilkan tergantung pada jenis bahan 

organik, kualitas media, serta kondisi 

lingkungan dan efisiensi konsumsi 

maggot. Berdasarkan hasil penelitian 

yang tercantum pada Tabel 1, dapat 

dilihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara persentase kasgot 

perlakuan eksreta non–fermentasi 

dengan eksreta fermentasi. Menurut 
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Agustin et al. (2023), biomassa kasgot 

berbanding terbalik dengan biomassa 

maggot segar yang dihasilkan. Semakin 

banyak maggot yang dihasilkan maka 

semakin sedikit kasgot yang dapat 

dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pernyataan tersebut, bahwa 

persentase kasgot P1 lebih rendah, 

sedangkan persentase maggot yang 

dihasilkan cenderung lebih tinggi. 

Penelitian lain yang senada yang 

dilakukan oleh Kesumaningwati et al. 

memperlihatkan (2022) rasio antara 

kasgot dan biomassa maggot berkisar 

antara 2:1 hingga 3:1, menunjukkan 

efisiensi tinggi dalam konversi bahan 

organik oleh maggot BSF. Larva BSF 

dipilih dalam pengelolaan limbah organik 

karena dapat dengan mudah 

mendekomposisi limbah organik sehingga 

menghasilkan kasgot yang bermanfaat 

untuk tanaman (Gold et al. 2018). 

Karakteristik Kasgot 
Proses biokonversi berlangsung 

selama 14 hari setelah larva mini 

ditempatkan pada media pertumbuhan 

yaitu ekskreta non–fermentasi (P1) dan 

ekskreta fermentasi (P2), selama proses 

ini tercatat sejumlah perubahan suhu dan 

pH seperti pada Gambar 1 dan 2.  

 
Gambar 1 Suhu media pertumbuhan maggot BSF 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
P0 31,7 26,3 26,7 29,3 27,0 26,0 27,3 27,3 26,7 27,0 28,0 26,0 26,0 29,3
P1 31,0 28,7 31,3 30,3 27,7 28,0 30,0 31,7 34,0 26,0 34,0 32,5 39,0 28,5
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Gambar 2 pH media pertumbuhan maggot BSF 

Suhu media pertumbuhan seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. Suhu 

media berfluktuasi setiap hari 

pengamatan. Namun dapat dilihat bahwa 

suhu media pertumbuhan P1 berada di 

atas suhu media pertumbuhan P0. 

Pengamatan suhu media P0 berkisar 

antara 26–31,7 oC, sedangkan pada P1 

suhu berkisar antara 26–39oC. Proses 

biokonversi pada sejumlah ekskreta ayam 

dilaporkan oleh beberapa peneliti memiliki 

suhu secara berturut-turut yaitu 27,7; 25; 

29; dan 30 oC (Cai et al. 2018; Zhan et al. 

2019; Awasthi et al. 2020; Zhang et al. 

2020). Aktivitas metabolisme 

mikroorganisme pada proses fermentasi 

dapat meningkatkan suhu media. Menurut 

Basri et al. (2022) kasgot BSF saat 

dipanen memiliki suhu antara 24–27 °C. 

Selama proses pengomposan oleh BSF 

suhu optimal pada fase mesofilik 

dipertahankan sekitar 30 °C. 

Nilai pH pada media dengan 

perlakuan (P0) yaitu cenderung lebih 

tinggi dari (P1). Gambar 2 menunjukkan 

bahwa pH P0 berkisar antara 4,8–6,5 dan 

pH P1 berkisar antara 4–5,7. Hal ini 

sejalan dengan prinsip proses fermentasi 

yaitu mikroorganisme akan melakukan 

metabolisme anaerob substrat dan 

menghasilkan panas, CO2, dan asam 

organik. Adanya asam organik diduga 

dapat menyebabkan penurunan derajat 

keasaman media perlakuan (P1). 

Fermentasi substrat dapat mempengaruhi 

pH dan kadar air substrat. Nilai rataan pH 

yang diperoleh pada penelitian ini sejalan 

dengan Holmes et al. (2012) yang 

menyatakan larva BSF lebih menyukai 

kondisi yang sedikit asam (pH sekitar 5,5–

6,5) dan tingkat kelembaban spesifik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
P0 5,2 5,7 6,2 5,7 5,2 5,0 5,3 5,5 4,8 6,5 5,2 6,0 5,8 5,3
P1 5,7 5,5 5,5 4,8 5,5 5,2 4,8 5,2 5,2 5,0 5,8 4,8 4,0 4,8

0,0

1,0

2,0

3,0

4,0

5,0

6,0

7,0

pH
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(sekitar 60–70%). Fermentasi substrat 

yang tepat dapat membantu 

mempertahankan kondisi ini sehingga 

menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk pertumbuhan larva BSF.  

Selain perubahan suhu dan pH, 

dilakukan juga pengamatan karakteristik 

fisik lainnya seperti warna, tekstur, dan 

aroma melalui uji organoleptik. 

Pengamatan karakteristik fisik ini 

dilakukan sebagai indikator kematangan 

kasgot. Hasil uji organoleptik kasgot dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3 Hasil uji organoleptik kasgot 

Perlakuan Karakteristik Fisik 
Warna Aroma Tekstur 

P0 2,00± 0,00 1,37 ± 0,49 1,50 ± 0,51 
P1 2,00 ± 0,00 1,40 ± 0,50 2,20 ± 0,55  

Keterangan: P0: ekskreta puyuh non fermentasi, P1: ekskreta puyuh fermentasi 

Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, warna dan aroma pada kedua 

media perlakuan tidak dapat perbedaan 

yaitu berwarna kehitaman dan beraroma 

normal yaitu beraroma tanah seperti 

kompos pada umumnya. Warna kasgot 

tergantung kepada jenis sampah atau 

media yang dimakan maggot (Lamin et al. 

2024). Karena pada penelitian ini media 

yang digunakan adalah ekskreta puyuh 

sehingga warna kasgot yang dihasilkan 

pun akan mengikuti warna ekskreta puyuh 

tersebut yaitu gelap. Kasgot yang 

dihasilkan tidak lagi beraroma ekskreta 

puyuh yang artinya merupakan sebuah 

indikasi dari sudah selesainya proses 

dekomposisi. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan menurut Purnamasari dan 

Khasanah (2022) bahwa proses 

biokonversi larva BSF dapat 

mendegradasi limbah dengan cepat, 

menghasilkan pupuk kompos (kasgot) 

yang tidak berbau limbah asalnya dan 

dalam proses dekomposisinya 

menghasilkan gas rumah kaca yang 

rendah. Menurut Basri et al. (2022), 

kasgot yang baru dipanen sering kali 

mengeluarkan bau tanah yang kuat 

seperti kompos. Aroma ini dapat 

meningkat jika kasgot memiliki kadar air 

yang tinggi atau jika terdapat sisa 

kontaminan. Aroma kasgot yang 

dihasilkan pada penelitian ini baik pada 

P0 dan P1 lebih baik dibandingkan hasil 

dari Basri et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa aroma kasgot yang dihasilkan dari 

biokonversi limbah makanan yang 

difermentasi, ampas kelapa, dan feses 

sapi memiliki aroma bau busuk. Hal ini 
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juga diperkuat oleh penelitian Wong et al. 

(2021).  

Terdapat perbedaan pada tekstur 

kasgot yang dihasilkan berdasarkan uji 

organoleptik yang dilakukan. Panelis 

menilai ketika diraba kasgot P0 

cenderung kering dibandingkan kasgot P1 

yang agak lembab. Tekstur kasgot pada 

media perlakuan ekskreta non–fermentasi 

(P0) yaitu terlihat adanya gumpalan 

kasgot yang mengering, tidak basah, dan 

tidak lembap, sedangkan pada perlakuan 

ekskreta fermentasi (P1) yaitu gembur, 

terurai, tidak keras, dan tidak padat. 

Tekstur kagsot cenderung kering atau 

lembab ini dipengaruhi kadar air, kasgot 

kering berbentuk butiran berwarna coklat 

tua dengan kadar air lebih rendah, 

sedangkan kasgot basah lebih padat dan 

memiliki tingkat kelembapan lebih tinggi, 

menyerupai tanah liat lembab yang tebal 

(Basri et al. 2022). 

Laju Pertumbuhan Maggot BSF 

Perlakuan ekskreta fermentasi dan 

non-fermentasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laju pertumbuhan 

larva. Data secara lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 4. Nilai rataan laju 

pertumbuhan maggot P0 adalah 21,92 

g/hari sedangkan pada P1 adalah 60,40 

g/hari.  

Tabel 4 Laju pertumbuhan maggot BSF 

Perlakuan 
Laju 
Pertumbuhan 
(g/hari) 

P0 21,92 ± 4,62 
P1 60,40 ± 30,68 

Keterangan: P0: ekskreta puyuh non 
fermentasi, P1: ekskreta puyuh 
fermentasi 

Laju pertumbuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain ketersediaan 

unsur hara dalam media pertumbuhan. 

Menurut Diener et al. (2011), sumber 

pakan secara signifikan memengaruhi 

pertumbuhan larva. Keseimbangan nutrisi 

pakan dan kandungan nutrien seperti 

protein dan lemak kasar mempengaruhi 

laju pertumbuhan larva. Protein 

dibutuhkan sebagai penopang 

pertumbuhan larva. Lipid diperlukan untuk 

pengembangan dan cadangan makanan 

untuk kehidupan maggot BSF dewasa. 

Pemberian pakan dengan nutrisi yang 

seimbang memberi larva BSF lebih sedikit 

waktu untuk menyelesaikan kebutuhan 

nutrisi mereka untuk memasuki fase 

berikutnya (fase prapupa) (Myers et al. 

2008). Kandungan nutrien pada media 

pertumbuhan yang berkualitas akan 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan larva yang cepat seperti 

rasio protein terhadap karbohidrat, 

komponen makromolekul dan kadar air 

(Laganaro et al. 2021). 
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Proses fermentasi pada ekskreta 

puyuh pada penelitian ini diduga dapat 

meningkatkan ketersediaan nutrisi pada 

ekskreta puyuh dan membuatnya menjadi 

lingkungan atau sumber makanan yang 

lebih menguntungkan bagi maggot, 

sehingga meningkatkan tingkat 

pertumbuhan maggot BSF tersebut. 

Fermentasi dapat mengubah komposisi 

bahan organik, memecahnya dan 

berpotensi membuatnya lebih cocok 

sebagai sumber makanan bagi organisme 

tertentu. 

Nilai Efisiensi Konversi (ECI) 

Nilai efisiensi konversi media atau 

yang dikenal dengan efficiency of 

conversion of the ingested substrate (ECI) 

dihitung untuk menentukan limbah 

organik yang dikonsumsi larva BSF dan 

efisiensi mengubah substrat media 

menjadi biomassa maggot BSF. Hasil nilai 

ECI dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Nilai efisiensi konversi (ECI) 

Perlakuan Nilai Efisiensi 
Konversi (ECI) 

P0 0,38 ± 0,09 
P1 0,32 ± 0,03 

Keterangan: P0: ekskreta puyuh non 
fermentasi, P1: ekskreta puyuh 
fermentasi 

ECI merupakan indikator penting 

efektivitas maggot BSF dalam proses 

biokonversi, khususnya dalam 

pengelolaan limbah dan produksi sumber 

daya hayati. Dalam proses biokonversi 

oleh maggot BSF, nilai ECI mengukur 

seberapa efisien maggot ini mengubah 

pakan yang dikonsumsi menjadi 

biomassa (El Deen et al. 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai ECI 

untuk P0 adalah 0,38 sedangkan untuk P1 

yaitu sebesar 0,32. Nilai ECI yang 

dihasilkan pada proses biokonversi 

ekskreta puyuh ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai ECI pada 

penelitian sebelumnya yang melaporkan 

bahwa nilai ECI dalam proses biokonversi 

pakan ayam oleh larva BSF berkisar 

antara 24,4-38% atau 0,244-0,38 (Diener 

et al. 2009). Menurut El Deen et al. (2023) 

juga menerangkan bahwa nilai ECI untuk 

media limbah organik (fast food) lebih 

tinggi dari pada media limbah babi 

sebesar 0,40 sedangkan untuk media 

limbah babi sebesar 0,28. Rehman et al. 

(2019) melaporkan nilai ECI pada proses 

biokonversi limbah feses sapi 

dikombinasikan dengan eksreta ayam 

bervariasi mulai dari 16,28 - 23,76%. Nilai 

ECI pada pemeliharaan maggot BSF 

sangat bergantung pada pertambahan 

bobot maggot selama proses 

pemeliharaan. Tirtawijaya et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan larva 

yang optimal secara signifikan dapat 

meningkatkan nilai ECI, sementara 

biomassa kasgot yang dihasilkan selama 
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pemeliharaan juga berpengaruh terhadap 

nilai ECI. Semakin banyak sisa media 

tumbuh atau kasgot yang dihasilkan, 

semakin tinggi pula nilai ECI yang dapat 

dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa 

efisiensi konversi makanan menjadi 

biomassa larva berkaitan erat dengan 

jumlah bahan organik yang dicerna. 

SIMPULAN 
Fermentasi ekskreta tidak 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap proses biokonversi ekskreta 

puyuh oleh maggot BSF, serta 

berdasarkan hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa ekskreta puyuh 

memiliki potensi sebagai media untuk 

produksi maggot BSF dilihat dari data 

indikator biokonversi yang kompetitif 

dengan media limbah organik lainya. Hasil 

penelitian ini penting dalam konteks 

peternakan dan pertanian berkelanjutan, 

karena menawarkan cara efektif 

mengubah bahan limbah peternakan 

(ekskreta puyuh) menjadi sumber daya 

yang berguna yaitu maggot BSF, yang 

berpotensi sebagai bahan pakan sumber 

protein, serta kasgot sebagai pupuk 

pertanian. 
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